Triwikrama: Jurnal Ilmu Sosial
Volume 7 No.6 Tahun 2025

E-ISSN: 2988-1986

Open Access:

PENGARUH MEDIA SOSIAL TERHADAP ORIENTASI POLITIK PEMILIH PEMULA
PESERTA DIDIK PADA PEMILU TAHUN 2024

Annas Fajri Bil Husna Hunaenda!, Cahyono?, Delila Kania3

123Universitas Pasundan

ARTICLEINFO Abstract

Article history: This study aims to examine the influence of social media

Eec?i"gd’FngmarYZ(z)g? on the political orientation of first-time voters, specifically 12th-
evised: Februar: ) .

Accepted: Febma};y 2025 grade students at SMA Negeri 7 Tasikmalaya, ahead of the 2024

Available online General Election. The development of technology and the

internet has introduced social media as a primary platform for
obtaining political information, replacing traditional media.
Among students, social media not only serves as a source of
information but also shapes their political consumption patterns.
However, the influence of social media can be both positive and

Korespondensi: Email:
lannasfajribil@gmail.com,
2cahyono@unpas.ac.id,
3delila@unpas.ac.id

@ @ @ negative, such as excessive dependence that disrupts academic
focus and the spread of inaccurate information that may affect

This is an open access article under the CC BY-SA /7, 151 1 7 3

This is an op ‘ ¢ political decisions. This study employs a quantitative approach

Copyright © 2023 by Author. Published by Universitas  With a survey method to explore the extent to which social media
impacts the political orientation of first-time voters by collecting data through questionnaires
distributed to a selected sample. The results indicate that social media has a significant impact on
students’political orientation, particularly in terms of political knowledge, attitudes, and political
participation. However, there is an imbalance in political understanding among students, caused
by a lack of understanding of political party programs and limited discussions based on data.
Therefore, more effective political education and better digital literacy are necessary to ensure
that students can critically analyze political information and make informed decisions. This study
recommends strengthening political literacy in schools to shape informed, critical, and
responsible voters in the democratic process.
Keywords: Social Media, Political Orientation, First-time Voters, Political Education

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh media sosial terhadap orientasi politik
pemilih pemula, khususnya siswa kelas 12 SMA Negeri 7 Tasikmalaya, menjelang Pemilu 2024.
Perkembangan teknologi dan internet telah memperkenalkan media sosial sebagai platform
utama untuk memperoleh informasi politik, menggantikan media tradisional. Di kalangan siswa,
media sosial tidak hanya berfungsi sebagai sumber informasi tetapi juga membentuk pola
konsumsi politik mereka. Namun, pengaruh media sosial dapat bersifat positif maupun negatif,
seperti ketergantungan yang berlebihan yang mengganggu fokus akademik dan penyebaran
informasi yang tidak akurat yang dapat mempengaruhi keputusan politik. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk mengeksplorasi sejauh mana
media sosial mempengaruhi orientasi politik pemilih pemula dengan mengumpulkan data
melalui kuesioner yang dibagikan kepada sampel yang dipilih. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa media sosial memiliki pengaruh signifikan terhadap orientasi politik siswa, terutama
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dalam hal pengetahuan politik, sikap, dan partisipasi politik. Namun, terdapat
ketidakseimbangan pemahaman politik di kalangan siswa, yang disebabkan oleh kurangnya
pemahaman terhadap program partai politik dan terbatasnya diskusi yang berbasis data. Oleh
karena itu, pendidikan politik yang lebih efektif dan literasi digital yang lebih baik diperlukan
untuk memastikan siswa dapat menganalisis informasi politik secara kritis dan membuat
keputusan yang tepat. Penelitian ini merekomendasikan penguatan literasi politik di sekolah
untuk membentuk pemilih yang terinformasi, kritis, dan bertanggung jawab dalam proses
demokrasi.

Kata Kunci: Media Sosial, Orientasi Politik, Pemilih Pemula, Pendidikan Politik

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi dan internet telah membawa perubahan besar dalam pola
komunikasi masyarakat dengan menghadirkan media sosial sebagai sarana baru. Media sosial
memungkinkan komunikasi tanpa batasan ruang, waktu, dan jarak, serta menyatukan berbagai
lapisan masyarakat dalam satu platform. Meskipun memberikan kebebasan berekspresi, penting
untuk menjaga kontrol diri agar tidak mengganggu orang lain. Media sosial juga menjadi
medium partisipasi politik yang efektif, seperti bertukar ide melalui komunitas online atau
menyampaikan pandangan secara individu.

Data menunjukkan pengguna media sosial di Indonesia mencapai 167 juta orang pada
Januari 2023, dengan sebagian besar berada di usia produktif. Media sosial digunakan untuk
tetap terhubung dengan keluarga, berita, dan interaksi politik. Bagi pemilih pemula, media sosial
menjadi sumber utama informasi politik, membentuk orientasi mereka terhadap isu-isu dan
kandidat politik. Namun, pengaruh media sosial terhadap pemilih baru dapat bervariasi
tergantung pada kepercayaan terhadap sumber informasi, kecenderungan politik, dan
karakteristik individu.

Di sisi lain, media sosial juga memiliki dampak negatif, khususnya pada peserta didik.
Penyalahgunaan media sosial dapat mengganggu prestasi akademik, memicu kecanduan, dan
memengaruhi perilaku. Waktu yang terbuang untuk media sosial mengurangi fokus belajar,
menyebabkan penurunan nilai, dan memengaruhi konsentrasi di kelas. Oleh karena itu, penting
untuk memanfaatkan media sosial secara bijak agar dampak positifnya lebih dominan
dibandingkan efek buruknya.

Media sosial memberi kebebasan bagi penggunanya untuk mengungkapkan pendapat
tanpa banyak pertimbangan, namun juga membuka peluang untuk penyalahgunaan, seperti
memalsukan identitas atau melakukan kejahatan. Di kalangan remaja, popularitas di media
sosial sering dianggap sebagai indikator tren dan keberhasilan sosial. Mereka kerap membagikan
aktivitas sehari-hari untuk menunjukkan gaya hidup yang dianggap mengikuti tren, meski tidak
selalu mencerminkan realitas kehidupan sosial mereka. Di sisi lain, saat berada di lingkungan
sekolah, remaja cenderung lebih fokus menemukan jati diri melalui interaksi langsung dengan
teman sebaya.

Dalam dunia politik, media sosial telah menjadi alat kampanye yang efektif dan efisien,
terutama menjelang pemilu. Hampir semua partai politik memanfaatkan platform ini untuk
meningkatkan pengaruh dan menjangkau lebih banyak pemilih, terutama generasi muda.
Kehadiran akun media sosial kandidat atau partai politik memainkan peran penting dalam
meningkatkan elektabilitas mereka. Media sosial juga memungkinkan partai-partai kecil
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menunjukkan kapasitas mereka dan bersaing dengan partai besar, sekaligus mendorong
partisipasi politik di berbagai lapisan masyarakat.

Kemampuan media sosial menjangkau audiens luas dengan biaya yang lebih terjangkau
menjadikannya platform utama wuntuk iklan politik. Kandidat dan partai politik
memanfaatkannya untuk menyampaikan pesan kampanye secara optimal. Berdasarkan fakta
tersebut, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami sejauh mana pengaruh media sosial
terhadap pola pikir pemilih pemula, khususnya siswa kelas 12 di SMA Negeri 7 Tasikmalaya.

METODE PENELITIAN

Adapun pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
survei. Metode survei digunakan untuk tujuan deskriptif, memungkinkan evaluasi dengan
membandingkan kondisi yang ada terhadap kriteria tertentu, serta memberikan keunggulan
dalam membandingkan deskripsi. Survei dapat dilakukan melalui sensus maupun metode
sampling, mencakup hal-hal nyata maupun abstrak (Abdullah, 2015). Penelitian ini
menggunakan survei sebagai metode utama, di mana data dikumpulkan melalui kuesioner yang
didistribusikan kepada sampel terpilih dari populasi (Singarimbun, 2006). Teknik pengambilan
sampel dilakukan dengan mempertimbangkan representasi yang relevan dari populasi, sehingga
hasil penelitian dapat menggambarkan kondisi umum pemilih pemula.

Desain penelitian menggunakan metode kuantitatif survei yang cenderung menghasilkan
data untuk generalisasi. Metode ini mencakup pengumpulan data terkait keyakinan, opini,
karakteristik, dan perilaku yang relevan untuk dianalisis hubungan antarvariabelnya (Sugiyono,
2014:35). Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel utama, yaitu variabel bebas (X) yang
mencakup indikator pengaruh media sosial terhadap pemilih pemula, seperti frekuensi akses
media sosial, pengaruh konten terhadap opini politik, dan tingkat kepercayaan terhadap
informasi politik di media sosial. Sementara itu, variabel terikat (Y) meliputi perkembangan
orientasi politik pemilih pemula, termasuk pengetahuan, sikap, dan partisipasi politik.

Pengujian
Instrumen

Pengembangan
Instrumen

Rumusan Landasan Perumusan Pengumpulan Analisis
Masalah Teori Hipotesis Data Data
X T T x ]

Kesimpulan
dan Saran
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Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melibatkan beberapa metode
penting untuk memastikan data yang diperoleh akurat dan dapat dipertanggungjawabkan.
Teknik pertama adalah kuesioner atau angket, yaitu metode pengumpulan data melalui
serangkaian pertanyaan tertulis yang diberikan kepada responden untuk diisi berdasarkan
pemahaman, pendapat, atau pengalaman pribadi mereka (Sugiyono, 2013). Dalam penelitian ini,
kuesioner dengan skala Likert digunakan untuk mengukur opini, sikap, dan persepsi siswa kelas
12 SMA Negeri 7 Tasikmalaya terhadap fenomena tertentu. Hasilnya dianalisis menggunakan
metode perhitungan rata-rata, di mana skor rata-rata lebih dari 3 menunjukkan respon positif,
sedangkan skor kurang dari 3 menunjukkan respon negatif (Sugiyono, 2022; Hernita, 2015).
Selain itu, dokumentasi digunakan sebagai pendukung, mencakup pengumpulan data berupa
gambar, arsip, atau laporan terkait (Sugiyono, 2019). Untuk memastikan akurasi data, instrumen
penelitian seperti kuesioner dirancang secara sistematis dan dilengkapi dengan alat ukur yang
membantu menilai pengaruh variabel yang diteliti, memungkinkan responden memberikan
jawaban yang sesuai dengan kondisi nyata (Arikunto, 2010).

Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi beberapa tahap yang dirancang
untuk memastikan keakuratan dan validitas hasil penelitian. Proses analisis data merupakan
tahap penting yang dilakukan setelah data terkumpul secara lengkap. Ketelitian dalam memilih
dan menggunakan alat analisis sangat menentukan validitas kesimpulan yang dihasilkan.
Sebagai contoh, uji validitas dan reliabilitas adalah langkah awal yang dilakukan untuk
memastikan bahwa instrumen yang digunakan mampu mengukur variabel yang diteliti dengan
akurat. Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan menggunakan metode Korelasi Pearson
Bivariat untuk mengukur koefisien korelasi item-total, sementara uji reliabilitas menggunakan
analisis konsistensi dengan nilai batas minimum 0,6. Data yang valid dan reliabel menjadi dasar
utama untuk mendukung proses analisis yang lebih kompleks.

Selain itu, uji asumsi klasik, seperti uji normalitas, dilakukan untuk memastikan bahwa
model regresi yang digunakan memenubhi syarat statistik. Hasil uji normalitas menunjukkan
bahwa data residual berdistribusi normal apabila nilai probabilitas Kolmogorov-Smirnov (K-S)
signifikan > 0,05. Setelah itu, dilakukan analisis deskriptif untuk menggambarkan variabel-
variabel independen dan dependen dalam penelitian. Langkah-langkah seperti editing, coding,
dan tabulating diterapkan untuk memeriksa kelengkapan data, memberikan kode untuk setiap
item, dan menyusun data dalam tabel rekapitulasi. Proses ini membantu peneliti dalam
menginterpretasikan hasil dengan lebih sistematis, sehingga dapat menghasilkan kesimpulan
yang valid dan aplikatif sesuai dengan tujuan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Media Sosial

Media sosial telah menjadi salah satu platform utama bagi peserta didik dalam mengakses
informasi, termasuk isu-isu politik. Kemampuannya menyebarluaskan informasi dengan cepat
dan luas membuat media sosial berperan signifikan dalam membentuk pola konsumsi informasi
di kalangan peserta didik. Pemanfaatan ini memberikan dampak positif, meskipun masih
memerlukan pengoptimalan untuk memastikan manfaat yang lebih luas dan merata. Sebagai
media pembelajaran informal, media sosial menawarkan peluang besar untuk meningkatkan
literasi politik peserta didik.
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Namun, tidak semua peserta didik memiliki akses atau pemahaman yang seimbang
terhadap konten politik yang ditemukan di media sosial. Ketimpangan dalam akses dan
eksposur informasi ini dipengaruhi oleh faktor seperti preferensi individu, lingkungan sosial,
atau algoritma media sosial. Untuk mengatasi hal ini, penting untuk memastikan seluruh peserta
didik mendapatkan akses yang sama terhadap informasi yang beragam. Hal ini bertujuan agar
pemahaman mereka tidak hanya terbatas pada satu perspektif tertentu, melainkan lebih holistik
dan kritis.

Selain itu, media sosial telah menggantikan media tradisional sebagai sumber utama
informasi politik bagi peserta didik. Preferensi ini membawa tantangan baru karena media sosial
sering kali kurang akurat dan bias. Oleh karena itu, pengembangan kemampuan literasi digital
peserta didik menjadi prioritas agar mereka mampu memilah dan menganalisis informasi secara
kritis. Dengan begitu, mereka tidak mudah terpengaruh oleh informasi yang menyesatkan atau
berpihak, melainkan dapat membangun pemahaman politik yang lebih objektif dan mendalam.

Perkembangan Orientasi Politik Peserta Didik

Kesadaran politik peserta didik telah berkembang dengan cukup baik, meskipun masih
terdapat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan. Salah satu tantangan utama adalah
pemahaman peserta didik terhadap pentingnya mengetahui dan memahami program partai
politik sebelum menentukan pilihan dalam pemilu. Sebagian peserta didik masih memiliki
keterbatasan akses informasi atau minimnya edukasi mengenai hal ini, baik di lingkungan
sekolah maupun keluarga. Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih efektif dalam
memberikan sosialisasi dan edukasi politik kepada peserta didik agar mereka dapat membuat
keputusan politik yang lebih bijaksana.

Faktor lain yang memengaruhi rendahnya pemahaman ini adalah kurangnya paparan
terhadap diskusi politik yang mendalam serta informasi berbasis data dan fakta. Minimnya
interaksi dengan isu-isu politik yang relevan dapat menghambat kemampuan peserta didik
untuk meneliti program kerja partai politik secara kritis. Oleh karena itu, diperlukan langkah-
langkah terstruktur untuk meningkatkan kesadaran politik, seperti pendidikan politik yang
komprehensif dan penguatan literasi politik di sekolah. Hal ini penting agar peserta didik dapat
memahami pentingnya keputusan politik mereka dalam sistem demokrasi.

Meskipun demikian, mayoritas peserta didik telah memiliki kesadaran yang cukup tinggi
mengenai pentingnya partisipasi dalam pemilu sebagai bentuk tanggung jawab warga negara.
Mereka memahami bahwa hak pilih adalah hak demokratis yang harus digunakan dengan
bijaksana untuk menentukan masa depan bangsa. Kesadaran ini menjadi modal penting yang
perlu terus dipertahankan dan dikembangkan. Dengan pendidikan politik yang lebih baik dan
akses terhadap informasi yang akurat, peserta didik diharapkan mampu menjadi pemilih yang
cerdas, kritis, dan bertanggung jawab dalam setiap proses demokrasi.



Triwikrama: Jurnal Ilmu Sosial
Volume 7 No.6 Tahun 2025

E-ISSN: 2988-1986

Open Access:

SIMPULAN

Media sosial memiliki pengaruh signifikan terhadap orientasi politik peserta didik,
menjadi sumber utama informasi politik yang menggantikan media konvensional seperti televisi
dan surat kabar. Kemampuannya menyebarkan informasi secara cepat telah membentuk pola
konsumsi informasi politik peserta didik, sekaligus meningkatkan minat mereka terhadap isu-
isu politik yang berkembang. Hal ini menunjukkan peran penting media sosial dalam
memperkenalkan generasi muda pada dinamika politik masa kini.

Namun, tantangan tetap ada, terutama dalam memastikan pemahaman politik yang
seimbang dan kritis di antara peserta didik. Informasi yang tidak selalu akurat dan kurangnya
literasi politik masih menjadi hambatan. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk memperkuat
literasi politik, sehingga peserta didik dapat menyaring informasi secara cermat dan memiliki
pemahaman yang mendalam sebelum menentukan pilihan politik mereka dalam pemilu.
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